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KATA PENGANTAR

-

Dengan mengucap puji syukur ke hadirat Illeshi, akhirnya
terwujudlah perancangan karya seni yang kami ajukan, sebagal
salah satu saranse peningkatan kemempuan bidang penelitian,
khususnya perancangan karya seni. Perancangan ini adalah me-
rupakan satu bagian dari. sebuah perancangan Jangka panjang
yang akan dilaksanakan secara bercanap. Sebagal satu bagian
atau karya final pertama dari sebuah perancangan kall ini di-

beri judul - Wiraga Apuletan T4, Perancangan Sebuah Bentuk Tari

Bedava Garap Baru.

Perancangan’ ini disajilkan terutama dalam bentuk karya tu-
lis yang penuldsannya debih ersifat diskrmiptif. Adapun isi
penulisan meliputi latar\'belakang,/ titik pijakk lserta arah peng-

ellggarapaly -Hroses penggarapany disertai ca-

5
v

carapan, konsep

(030

tatan verbal mengenal motif-wmotif gerak,dan urttan tata laku

koreografinyas, Untuk nmemberikan gambaran wgjud koreografinya,

maka sajian berupa tulisan ini” dilengkapi dengan rekaman kaset
video serta fotowfeto. gebagal lampiran/ penulisan.

Sudah tentu tanpa-adanya dukungan~dari berbagai pihak,
perancangan ini tidak skan terwujud. Sehubungan dengan itu ka~
mi sampaikan ucapan terima kasih kepada:

- Balai Penelitian Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang te-
lah memberikan kesempatan mengajukan perancangan seni ini
hingga bisa terwujud,

- Thu AM.Hermin Kusmayati,SSF.,MS., selaku pembimbing peran~
cangan yong telah banyak wemberiksn dorongan serta pengaralh-

an-pengarahan., .
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-~ Bapak Drs.N.Suparjan, kepala sekolah SMKI Negeri Yogyakarta
yang berkenan memberikan vasilitas tempat/Studio Tari SMKI -
untuk latihan-latihan darl proses pencarian hingga terwujud-
nya koreografi (Hraga Apuletan I gsebagal hasil perancangan.

- Siswa/sisgwl SMKI Negeri Yogyakarta tingkat IV, angkatan ta-
hun 1990/91 yang dengan sepenuh hati, antusias, telah mem-
bantu sebagal peraga tari demi terwujudnya koreografl Viraga

Apuletan I ini.

Kami menyadari sepenubinya bahwa apa yang telah kami capai
masih jauh dari memedal. Olehagebab itu~leami mengharapkan sa-
ran-gsaran ke arah perbaikan dari /berbagal \pihak demi capaian
hasil yang léebih memadal terutama untuk kesempatan-kesempatan
mendatang. Akhir kata, semoga perancangan/ini bermenfaat, khu-

susnya bagi pertumbuhaniseni warld dif Aingkungan ISI Yogyakarta.
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BAB I
PENDAHULUAN

Perancangan karya seni ini adalzh merupakan bagian dari
suatu ﬁerancangan seni jangka panjang, dalam arti suatu pe-
rancangan yang dalam pewujudannya dilaksanakan secara berta-
hap. Diawali dengan penetapan bentuk tari awal sebagal pen-
dorong kreativitas, yakni suatu bentuk tari Bedaya berjudul
Wiraga Apuletan. Sebagal bentuk tari awal pendorong kreativi-
tas, untuk selanjutnya disebut sebagal Wiraga Apuletan Awal,
dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan tahapan-tahapannya.
Direncanakan setiap tahapan akan merupakan karya final déri
satu usulan perancangan.

Wiraga Apuletan Awal merupakan garapan tarl Bedaya garap
baru yang telah dipentaskan pada acara Forum Komunikagi Seni
1SI Yogyakarta pada tanggal 24 April 1939, Tarii ini boleh di-
kata masih amat lekat dengan tradisinya, karema struktur umum
tari, pola lantai, jumlah pehari, malpun sifat geraknya yang
lembut-mengalun, masih tetap mengacu tradislaya. Adapun pokok
perbedaannya terletak pada materi gerak yang digunakan, yaitu
dari hasil pengembangan unsur-unsur gerak tari tradisi gaya
-Yogyakarta, Surskarta, dan Minang. Sedangkan tema tarinya mun-
cul atas dasar pengembangan imajinasi darl rangsang visual
prosesi pemakaman Sri Sgltan Hamengku Buwono IX beberapa tahun
lalu. Berangkat dari rangsang visual tersebut, selanjutnya
muncul tema tari befupa suasana perasaan yang menyelimuti se-
genap lapisan masyrskat, yoinil keheningan". Dalam tema tari
xeheningan, terkandung tema-tema gerak kesedihan, ungkapan ra-

sa hormat, ungkapan doa, menahen sakit dalam himpitan massa,
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dan berjubel dalam suatu antrian panjang. Tema-tema tersebut
dirasa cukup mengandung motivasi gerak dan memungkinkan untuk
diﬁngkap melalul gerak-gerak simbolik, selanjutnya diwujudian
ke dalam bentuk tari Bedaya garap baru berjudul Wiraga Apulet-
an (Wiraga Apuletan Awal).

Sebagai bentuk tari awal pendorong kreativitas, maka pe-
wujudan Wiraga Apuletan Awal 1ebih diarahkan pada pengayaan
motif-motif gerak; Motif-motif gerak tersebut diperlakukan se-
bagai motif awal untuk dikembangkasn lebih lanjug, dengasn cara
menghalusikan kembali, menambah variasi, mengambil intisari,me-
luaskan ataupun menonjolkan bagian-bagian tertentu.Adapun cara
pelaksanaannya akan dicoba melalui tahapan-tahapan, yaitu ta-
hap pengembangan I, II, III, dan IV, Setiap tahapan zkan mene-
kankan aspek-aspek tertentu dari aspek-aspek komposisi yang
terkait. Dengan melaluil tahapsn-tahapan ini diharapkan akan
lahir bentuk tari yang tampak berjenjang, dalam arti berkembang
secara logis, konseptual, dari bentuk.tafi awal yang relatif
sederhana menuju tingkat sofistikasi yang lebih tinggi. Pada
akhirnya diharapkan skan-lahir karya=karya tari berjudul Wira-
ga Apuletan I, Wiraga Apuletan II, Wiraga Apuletan I1I, dan
Wiraga Apuletan IV. Agar tidak terlampau luas permasalahannya,
maka ?erancangan kali ini dibatasi pada perancangan pengembang-
an tahap I.

Wiraga Apuletan I sebagal sebuah bentuk tari Bedaya garap
baru, akan menampakkan ciri-ciri pembaruannya terutama dari se-
gl materi gerak dan hadirnya suasana-suaszna dramatik dalam

setiap peralihan pola lantai atau rakit/lajurnya. Selain juga

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



akan nampak pada tema tari yang digelarkan yang masih tetap me-
ngacu pada bentuk awalnye, yaitu 'keheningan'". Demikian pula
sifat geraknya yang lembut-mengalun, tidak menghentak, struktur
umum tari, maupun jumlah penari, masih tetap mengacu bentuk a-
ﬁalnya, dan diuszhalkan tetap lekat dengen tradisinya. Karena
garapan ini akan diwarnal suasana dramatik, maka tata geraknya
tidak mengarah pada gerak-gerak simbolik semata, namun akan di-
warnai pula gerak-gerak representatif sebagai penopang struktur

dramatiknya.

Seperti telah diuraikan di _atas, bahwa tari ini muncul a-
tas dasar pengembangan bentuk tari yang telah ada, dilaksanakan
secara bertahap, dan diusaghakan memiliki konsep dasar yang je-
las dan terarah. Hal ini sengaja ditempuh, karena tanpa konsep
awal yang jelas, maka selalu‘ada kecenderungan untuk membuat
model apa saja, dan penuh coba-coba% fAdapun pengembangan bentuk
di sini mempunyei lLonotasi pengembangan segi kualitas. Karena
materi baku tari adalah gerak,.maka pengembangan aspek-aspek
kualitatif gerak dari-beétuk tari yang telah ada 1tulah yang
menjadi sasaran utama.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka buku berjudul The

Mastery of Movement dan buku berjudul Modern Educational Dance

keduanya karangan Rudolf van Laban rupanya bises dijadikan buku
acuan utama. Buku tersebut pada dasarhya berisi tenteng anali-

sis gerak yang dikenal dengan istilah Laban Analysis Effort/Shape.

1 . 5
Jacqueline Smith. Dance Compositiom A Practicsl Guide for

eachers. Terjemaghan Ben Suhsrto (Yogyakarta, TFKALASTI, 18851,

1C ]
. Do

3

5]

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




" Laban Ana;xé;s Effort/Shape adalah merupakan sebuah metode

untuk mengamati, menganalisis, dan mencatat aspek-aspek ku-
alitatif gerak. Secara langsung digunakan sebagal pisau ana-
lisis aspek-aspek kualitatif motif-motif gerak pada Bedaya
Wiraga Apuletan Awal. Selain juga buku yang berisi permasalah-

an.:sama, yaitu Effort/Shape namun telah dilengkapi dengan con-

toh-contoh terapannya, antara lain buku A Primer for Movement

Description Using Effort/Shape and Supplementary Concepts, ka-

rangan Cecily Dell, dan buku Dance Research Annual IX 13978,
editpr Dianne L. Woodruff. Berbekal analisis gérak yang dida-
pat dari buku-buku tersebut diates, terasa kurang lengkap bila
tidak dipandu dengan pemahaman lain berupa penztaan atau penyu-
sunén materi gerak menuju keutuhan bentuk. Dalam hal ini meto-

de konstruksi yang dikemukakan Jacqueline-Smith dalam buku

Dance Composition: A Practical Guide for Teachers, terjemahan

Ben Suharto, amat membantu proses penataan komposisi tarinya.
Bila mencermati karya-karya tari garap baru yang pernah
digarap/ditampilkan-oleh para penata tari lain (kKhususnya di-
lingkungan Fakultas Kegenian ISI Yogyakarta), rupanya ada hal
yang menarik untuk diamati, dan digunakan sebagal bahan per
bandingan perancangan ini. Pengamatan untuk perbandingan di
sini terutsma dilihat dari sisi hubungan timbal balik peranan
imajinasi-intuisi dengan pengetahuan komposisi tari sebagol
"alat" proses kerja seni menata tari. Hal ini perlu dilakukan,
karena dengan cara membandingkan inilah perancangan seni ini
mendapatkan gambaran pencapalan hasil yang ekan dituju.

Dslam. proses menata tari, ada beberapa penata tari yang
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dalam cara kerjanya lebih mengandalkan kepekaan rasa melalui
imajinasi-intuisi. Cara kerja semacam ini biasanya menghasil-
kan suatu gara pan tari yang lebih menonjolkan sentuhan-sen-
tuhan rasa dalam keseluruhan sajian. Segala aspek pendukung
komposisi tari, antara lain -- corak gerak, iringan, tata ca-
haya, dan lain-lain difokuskan pada permasalahan kesan atau
persepsli. Kebanyakan model sajiannya bersifat temporer dalam
arti berkembang setiap saat isi ssjiannya, seiring dengan
munculnya ide/gagasan-gagasan baru penata tari, kadang kala
muncul dsri para penari yang sengaja .dalam bata%-batas ter-
tentu diberi kebebasan ungkap oleh penata tari. Perkembangan .
isi di sini bisa berupa pengurangan-pengurangan ataupun pe-
nambahan-penambahan vada bagian tertentu daslam pola dasar
vang telah ditetapkasn. Bahkan tidak jarang di jumpai, perkem-
bangan tersebut muncul psda saat pementasan berlangsung.
Wiraga Apuletan I ini dirancang dalam wujud yang diusa-~
hakan tidak mengandelken imajinasi-intuisi gemata. Dalam pro-
ses penggarapannya akan diccba selain imajinasi-intuisi yang
memang berperanan, namun juga melibatkan pertimbangan-pertim-
bangan logis beruvna pengetahuan-mzteri gerak, pengetahuan ben-
tuk, dan pengalaman estetis yang diperoleh setelah melihat ta-
ri yang telah ada sebelumnya. Disadari bshwa dalam karys seni
masing-masing antara yang melibatkan rasa dan ratio tidak bi-
sa dipisahkan. Kapan.salah satunya berfungsi, sulit dijelas-
kan. Akan tetapi jelas bahwa penata tari tidak bisa berkarya
tanpa menggunakan imajinasinya. Demikian pula dengan intuisi.

Bila seseorang venata tari membiarkan intuisinya membimbing
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atau mendominasi proses kerja artistik tanpa dukungan penge-
tahuan, maka kebanyakan dari karyanya hanya akan berhasil se -
kali atau dua kali. Bahkan kadang kala-tidak mengetahui menga-
pa berhasil - mengapa gagal. Sedangkan penata tari yang
menganggap pengetahuazn (komposisi) adalah sebagai satu-satu-
nya jaminan keberhasilan, maka seringkali buah karyanya terasa
mekanistis, dangkal akan rasa dan makna ungkap.

Menyadari adanya kelemahan-kelemahan tersebut, maka ran-
cangaw karya seni ini diusahakan ditempuh melalui jalan tengah.
Kepekaan rasa ala mi yang bersumber dari imajinasi-intuisi
dengan sadar didisiplinkan melalui pengetahuan materi gerak,
bentuk, serta pengalaman estetis yang diperoleh ' setelah me-
lihat tari yang telah ada. Dengan melalui proses kerja semacam
ini diharapkan mampu menghasilkan karya tari konseptual, ber-
kembang secara-logis, tanpa harus terjadi pendangkalan rasa

dan makna.ungkap. .
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